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Firm value illustrates how investors perceive a company's overall 

achievements, which is frequently shown through its stock price. 

Nonetheless, evaluating firm value goes beyond just financial results; it 

also considers the company's dedication to environmental sustainability 

and its responsibilities toward various stakeholders, including the local 

community. In this regard, green banking appears as a strategic initiative 

within the banking sector that incorporates environmental sustainability 

principles into its operations. With efficient corporate governance serving 

as a moderating element, this research aims to offer proof of how green 

banking disclosure affects business worth. Utilizing a purposive sampling 

approach that produced 111 acceptable instances, the study focuses on 

banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange between 2021 

and 2023. Moderated Regression Analysis (MRA), aided by SPSS software, 

was used to analyze the data. The findings imply that green banking 

disclosure has a major impact on a company's value. Furthermore, this 

relationship is reinforced by the involvement of independent commissioners. 

In contrast, the roles of the audit committee and the overall size of the 

board of directors do not significantly affect how green banking disclosure 

influences firm value. 
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Abstrak  

Nilai suatu perusahaan bisa dilihat sebagai pandangan investor yang 

menilai kesuksesan perusahaan berdasarkan harga saham. Penilaian ini 

tidak hanya bergantung pada performa perusahaan, tetapi juga terkait 

dengan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan pemangku 

kepentingan, termasuk masyarakat. Dalam hal ini, perbankan hijau 

menjadi salah satu strategi bisnis di sektor perbankan yang menekankan 

pada pelestarian lingkungan dan prinsip keberlanjutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menunjukkan bukti empiris terkait dampak 

pengungkapan perbankan hijau terhadap nilai perusahaan melalui good 

corporate governance sebagai pemoderasi. Penelitian ini dilakukan pada 

seluruh bank yang terdaftar dalam periode 2021 hingga 2023 di Bursa 

Efek Indonesia, serta memakai teknik purposive sampling sehingga 

diperoleh 111 observasi yang memenuhi kriteria sebagai sampel. Analisis 

data dilakukan melalui Moderated Regression Analysis (MRA) dengan 

aplikasi SPSS. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan perbankan hijau memberikan efek positif pada nilai 

perusahaan dan peran komisaris independen memperkuat efek 

pengungkapan tersebut. Namun demikian, komite audit dan ukuran dewan 

komisaris tidak mampu memoderasi pengaruh pengungkapan perbankan 

hijau terhadap nilai perusahaan. 
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PENDAHULUAN  

 

Peningkatan nilai perusahaan memiliki peranan penting karena dapat memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja dan prospek masa depan perusahaan, sehingga memberikan dampak 

positif pada kinerja saham perusahaan (Pratiwi et al., 2023). Berdasarkan informasi dari BEI pada 

tahun 2021, sektor perbankan tercatat sebagai sektor dengan nilai kapitalisasi pasar tertinggi. 

Kapitalisasi pasar ini didapat dari hasil perkalian antara total saham yang beredar dengan harga saham. 

Dengan pengambilan keputusan investasi yang tepat dalam mengoptimalkan penggunaan aset, hal ini 

menjadi signal positif bagi investor untuk berinvestasi dikarenakan adanya keyakinan dari investor 

terhadap perusahaan (Darniaty et al., 2023). Aset serta keadaan suatu perusahaan disimbolkan oleh 

nilai perusahaannya. Data dari (Perbanas, 2023) menunjukkan bahwa sektor perbankan mengalami 

perkembangan aset yang cenderung stabil dan meningkat antara tahun 2012 hingga 2023. Fenomena 

ini disajikan dalam Gambar 1 berikut.    

 

 
                                                    Sumber: Perbanas, 2023 

 

Gambar 1. Grafik Perkembangan Aset Perbankan tahun 2012 ï 2023 

 

Tidak hanya dari performa perusahaan yang bisa dinilai, tetapi juga nilai suatu perusahaan bisa 

diukur dari seberapa besar perhatian perusahaan terhadap lingkungan dan semua pemangku 

kepentingan, termasuk masyarakat (Mir & Bhat, 2022). Menurut Khan et al., (2021), perusahaan yang 

peka terhadap aspek lingkungan yakni salah satu faktor yang dapat menunjang nilai perusahaan. Ini 

sejalan dengan upaya pemerintah dalam mengoptimalkan gerakan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), yang menunjukkan bahwa perkembangan kesadaran global tentang dampak 

buruk perubahan iklim dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia. Sektor perbankan 

memiliki peranan penting dalam mendukung SDGs karena institusi ini memiliki tanggung jawab 

terhadap lingkungan dan bisa menjadi elemen yang berkontribusi pada aktivitas yang memberikan 

dampak negatif terhadap lingkungan, baik dari kegiatan operasional maupun pembiayaan yang 

diberikan kepada sektor bisnis lainnya. Oleh karena itu, industri perbankan berfungsi sebagai jembatan 

antara tanggung jawab sosial, perlindungan lingkungan, dan pertumbuhan ekonomi (Murwaningsari & 

Rachmawati, 2023) 

Laporan dari Banking on Biodiversity Collapse (BOBC) menunjukkan bahwa investasi 

perbankan ikut berkontribusi pada penggundulan hutan, penurunan keanekaragaman hayati, serta 

perubahan iklim. Pada laporan tersebut, bank besar pada BUMN dan swasta di Indonesia menjadi 

lembaga keuangan terbesar di Southeast Asia yang mengancam keberadaan hutan di Indonesia. 

Berdasarkan nilai kapitalisasi pasar pada Juni 2023, bank-bank ini memberikan dana sekitar USD 30,5 

miliar 40 persen dari total kredit untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor kelapa sawit, 

pulp dan kertas, karet, serta kayu yang beroperasi di Indonesia. Sebagai contoh kasus dari fenomena 

ini, Sinar Mas Group dan Best Agro International Group di Kalimantan Tengah telah menerima 
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pembiayaan finansial dari bank dan terlibat dalam kegiatan merusak lingkungan, termasuk 

penggundulan hutan, kerusakan ekosistem gambut, serta pencemaran sungai dan danau (Forests & 

Finance, 2023). Laporan ini menggambarkan bahwa berbagai kebijakan yang diterapkan oleh bank-

bank besar di Indonesia terkait isu lingkungan, sosial, dan tata kelola masih sangat kurang. 

Usaha untuk meningkatkan kemampuan manajemen perbankan dalam mempertimbangkan 

masalah lingkungan dan sosial dikenal dengan istilah perbankan hijau (Murwaningsari & Rachmawati, 

2023). Perbankan hijau adalah pendekatan bisnis yang menitikberatkan pada perlindungan lingkungan, 

di mana dalam melaksanakan operasional bisnisnya selalu mengutamakan prinsip keberlanjutan 

(Romli & Reza Zaputra, 2022). Beberapa praktik perbankan hijau dalam sektor perbankan meliputi 

pengurangan penggunaan kertas, pemberian kredit ramah lingkungan, serta pengembangan layanan 

mobile banking, yang bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan (Dewi & Damayanthi, 2024). 

Penyampaian informasi mengenai perbankan hijau dalam laporan tahunan perusahaan termasuk dalam 

kategori pengungkapan sukarela, dimana perusahaan tidak diwajibkan untuk melaporkan kinerja 

lingkungannya, tetapi memilih untuk membagikannya kepada publik. Perusahaan yang secara sukarela 

menyampaikan informasi mengenai kinerja lingkungannya cenderung memiliki nilai perusahaan yang 

lebih tinggi (Pratiwi et al., 2023). 

Dukungan terhadap pengungkapan green banking, pemerintah bersama dengan lembaga 

pengawas seperti OJK dan Bank Indonesia telah merumuskan berbagai peraturan, termasuk Peraturan 

Presiden No. 111/2022 terkait pencapaian TPB/SDGs. Selanjutnya, terdapat POJK No. 51/POJK. 

03/2017 yang mengatur tentang pelaksanaan keuangan berkelanjutan, dan PBI No.14/15/PBI/2012 

yang mengeksplorasi pentingnya pengelolaan lingkungan dalam operasi perbankan yang harapannya 

meningkatkan nilai perusahaan (Romli & Reza Zaputra, 2022). Tujuan dari pengungkapan informasi 

mengenai praktik green banking adalah untuk memberikan sinyal kepada pemilik atau investor tentang 

perhatian terhadap lingkungan yang diharapkan bisa meningkatkan nilai perusahaan (Murwaningsari 

& Rachmawati, 2023). Namun, masih terdapat banyak ketidakcocokan dalam hasil green banking 

disclosure terhadap nilai perusahaan. Beberapa penelitian, antara lain Fatmayanti & Waskito (2024); 

Murwaningsari & Rachmawati (2023); Winarto et al., (2021); serta Karyani & Obrien (2020) 

menyimpulkan bahwa pengungkapan green banking berdampak positif pada nilai perusahaan. 

Sebaliknya, penelitian oleh Sunardi (2024); Harika Putri & Kusuma (2024); Pratiwi et al., (2023); 

serta Romli & Reza Zaputra (2022) menemukan bahwa pengungkapan green banking justru 

berdampak negatif pada nilai perusahaan. Dengan demikian, peneliti memutuskan untuk 

menambahkan variabel moderasi, berupa GCG. GCG adalah konsep yang bertujuan untuk mencapai 

tujuan perusahaan, termasuk peningkatan nilai (Senja Setyoko & Wijayanti, 2022). Untuk mendukung 

penerapan mekanisme good corporate governance dalam mengungkapkan green banking dengan 

harapan untuk meningkatkan nilai perusahaan, pihak internal perusahaan perlu mengandalkan 

indikator pendukung seperti komite audit, komisaris independen, dan ukuran dewan komisaris. 

Penerapan konsep green banking di dalam suatu lembaga keuangan adalah usaha yang 

dilakukan perusahaan untuk menunjukkan perhatiannya terhadap lingkungan. Ini berarti perusahaan 

tidak hanya fokus pada keuntungan semata, tetapi juga pada pelestarian lingkungan (Oktarini & 

Effendy, 2024). Teori sinyal menjelaskan pengungkapan green banking dapat membantu bank 

memberikan signal kepada investor bahwa perusahaan memiliki komitmen pada keberlanjutan. Sinyal 

yang dihasilkan dari pengungkapan green banking ini dapat meningkatkan trust dari investor dan 

pelanggan kepada bank, yang pada gilirannya dapat menunjang nilai perusahaan (Hastuti & 

Kusumadewi, 2023). Penelitian oleh Pratiwi et al., (2023); Winarto et al., (2021); Allie & Sudibijo 

(2024); serta Karyani & Obrien (2020) mendukung temuan ini dengan menyajikan adanya korelasi 

positif yang signifikan antara pengungkapan green banking dan nilai perusahaan. Berdasarkan temuan 

tersebut, maka hipotesis pertama sebagai berikut: 

H1: Green banking disclosure berpengaruh positif pada nilai perusahaan. 
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GCG adalah suatu prinsip yang bertujuan untuk mengoptimalkan pencapaian sasaran 

perusahaan, seperti nilai perusahaan, melalui pemantauan kinerja manajerial dan memastikan 

akuntabilitas kepada pihak terkait sesuai dengan peraturan (Senja Setyoko & Wijayanti, 2022). GCG 

dikenal sebagai sebuah sistem yang dapat langsung terlihat dengan membangun hubungan baik antara 

semua pemangku kepentingan dalam perusahaan (Sutha & Widanaputra, 2024). Untuk mendukung 

dan mempraktikkan mekanisme GCG dalam mengungkapkan praktik perbankan hijau dengan maksud 

meningkatkan nilai perusahaan. Komisaris independen memegang peran penting dalam pelaksanaan 

praktik perbankan hijau karena juga berfungsi mengawasi aktivitas perusahaan (Senja Setyoko & 

Wijayanti, 2022). Kehadiran komisaris independen dapat memperkuat sinyal yang sudah ada dalam 

perusahaan untuk menjalankan praktik berkelanjutan, karena mereka membawa sinyal independensi 

yang esensial untuk mengatur dan mengawasi tindakan manajer senior (Ningsih & Murtanto, 2023). 

Banyaknya komisaris independen yang terlibat menunjukkan bahwa keputusan yang diambil oleh 

komisaris lebih bersifat objektif, sehingga memberikan signal positif kepada investor berupa 

kepercayaan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan tersebut (Firmansyah & Kartiko, 2024). 

Penelitian dari Wardhani & Sari (2024); Arrasyid & Helmina (2024); dan Cupian et al., (2023) 

menunjukkan bahwa komisaris independen menyumbang pengaruh positif dalam memoderasi 

pengungkapan praktik perbankan hijau terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis kedua 

dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Komisaris independen memperkuat pengaruh green banking disclosure pada nilai perusahaan. 

Mendukung penerapan praktik ramah lingkungan dalam dunia perbankan setidaknya butuh 

perhatian dalam hal pengelolaan laporan keuangan. Ini berhubungan dengan peran komite audit yang 

memiliki tanggung jawab mengawasi pelaksanaan dan pengungkapan laporan keuangan suatu 

perusahaan (Mas Jayanti & Candraningrat, 2024). Sejalan dengan teori sinyal, kehadiran komite audit 

dapat memberikan signal positif kepada pemangku kepentingan, karena komite ini yang diorganisir 

oleh dewan komisaris beroperasi untuk memastikan dan memantau semua aspek laporan keuangan 

sesuai prinsip akuntansi, sehingga dapat menunjang nilai perusahaan (Handajani et al., 2021). Selain 

itu, komite audit juga mengawasi apakah manajemen mampu menjalankan tanggung jawab terkait 

dengan lingkungan dan sosial serta mengungkapkan informasi tersebut dalam laporan tahunan (Lugina 

Kurniawan, 2021). 

Kehadiran komite audit dapat berkontribusi pada perbaikan kualitas aliran informasi, termasuk 

pengungkapan terkait green banking antara manajer dan pemegang saham, serta dapat membantu 

meminimalkan masalah agency yang pada gilirannya akan menunjang nilai perusahaan. Namun, jika 

peran komite audit tidak optimal secara kinerja, hal itu dapat menyebabkan penurunan nilai 

perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Arrasyid & Helmina (2024); Dayanti et al., (2024); 

serta Khoirunnisa (2022) menunjukkan bahwa komite audit dapat meningkatkan dampak 

pengungkapan green banking pada nilai perusahaan. Menelisik hal tersebut, maka hipotesis ketiga 

yakni: 

H3: Komite audit memperkuat pengaruh green banking disclosure terhadap nilai perusahaan. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi keberhasilan pengungkapan green banking dalam 

menciptakan citra baik bagi perusahaan, sehingga dapat mendorong nilai perusahaan adalah ukuran 

dewan komisaris (Gatot Nazir Ahmad et al., 2020). Penerapan pengungkapan green banking oleh 

manajemen perusahaan harus melalui proses pemeriksaan oleh dewan komisaris (Khoirunnisa, 2022). 

Ukuran dewan komisaris merujuk pada total seluruh anggota dewan komisaris perusahaan, ketika 

jumlahnya cukup, maka semua bentuk pengungkapan yang menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan dan sosial akan diterima dengan baik oleh pemangku kepentingan (Sutha & Widanaputra, 

2024). Penelitian dari Cupian et al., (2023); Handajani et al., (2021); dan Muhammad Syahrudin et al., 

(2024) menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris berkaitan secara positif dengan nilai perusahaan 
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dan dapat memperkuat dampak pengungkapan green banking pada nilai perusahaan. Menelisik hal 

tersebut, maka hipotesis keempat yakni: 

H4: Ukuran dewan komisaris memperkuat pengaruh green banking disclosure pada nilai perusahaan. 

Teori yang diadopsi pada penelitian ini adalah teori sinyal. Teori ini menguraikan kemungkinan 

pertumbuhan perusahaan dan bagaimana harapan investor terhadap bisnis dapat dipengaruhi oleh 

pengungkapan informasi sukarela terkait green banking dalam laporan tahunan serta informasi 

mengenai praktik manajemen yang berkaitan dengan prospek masa depan perusahaan (Fatmayanti & 

Waskito, 2024). Teori ini berargumen bahwa perusahaan berkualitas tinggi secara sengaja akan 

memberikan signal positif kepada pasar (Darniaty et al., 2023). Teori ini juga menggambarkan cara 

mengkomunikasikan indikator keberhasilan dan kegagalan kepada pemilik perusahaan. Dalam hal ini, 

pengungkapan praktik green banking dan GCG dapat menjadi sinyal kuat terkait harapan kinerja 

perusahaan di masa mendatang. Perusahaan yang peduli pada lingkungan dan tanggung jawab sosial 

menunjukkan orientasi jangka panjang yang tidak hanya terpaku pada keuntungan (Oktapriana et al., 

2022). Penilaian GCG yang positif bisa menjadi indikasi bahwa perusahaan dikelola dengan baik 

melalui sistem pengendalian yang memadai. Kerangka konseptual disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan cara pengumpulan data menggunakan 

teknik dokumentasi. Populasi yang diteliti yaitu seluruh lembaga perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021 hingga 2023, yang berjumlah 47 bank. Pengambilan sampel 

menggunakan metode Non-Probability Sampling, yakni Purposive Sampling. Kriteria yang ditentukan 

mencakup perusahaan di sektor perbankan yang telah melakukan pengungkapan terkait green banking 

selama periode 2021 hingga 2023 dan diukur secara dummy yang berpedoman pada green banking 

disclosure index (21 indikator). Dengan demikian, terdapat sebanyak 111 pengamatan yang digunakan 

sebagai sampel. Penelitian ini terdapat pengungkapan green banking yang berfungsi sebagai variabel 

independen. Pengungkapan green banking merujuk pada pendekatan bisnis dalam sektor perbankan 

yang memperhatikan keberlanjutan lingkungan melalui praktik operasional yang ramah lingkungan 

(Oktapriana et al., 2022), sedangkan nilai perusahaan berfungsi sebagai variabel dependen, yang 

diartikan sebagai keadaan perusahaan berdasarkan pencapaian kinerja yang telah dilakukan serta 

refleksi dari penilaian masyarakat yang dipengaruhi oleh berbagai faktor (Khoirunnisa, 2022). 

Selanjutnya, variabel good corporate governance akan diteliti menggunakan tiga proksi. Pertama, 

komisaris independen, yang didefinisikan sebagai komisaris yang tidak memiliki hubungan dan 

bertindak netral terhadap semua stakeholder (Firmansyah & Kartiko, 2024). Kedua, komite audit, 

yakni komite ahli dan independen (Mirnayanti & Rahmawati, 2022). Proksi ketiga untuk variabel 

Green Banking Disclosure (X) 
(H1) + 

(H2) + 

(H3) + 

(H4) + 

Nilai Perusahaan (Y) 

Komisaris Independen 

(M1) Komite Audit (M2) 
Ukuran Dewan Komisaris 

(M3) 
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moderasi adalah ukuran dewan komisaris. Data untuk penelitian ini diambil dari sumber sekunder 

yang diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) serta masing-masing situs perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. Teknik analisis menggunakan Moderated Regression Analysis 

(MRA). Dalam memproses analisis data, peneliti juga menggunakan program SPSS. Pengukuran 

seluruh variabel pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. 

Pengukuran Variabel Penelitian 

 

Variabel Indikator Pengukuran  

Nilai Perusahaan (Y) 
 

Green Banking Disclosure (X) 

 
Komisaris Independen (M1) 

 
Komite Audit (M2) 

 
Ukuran Dewan Komisaris (M3)  
Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Uji  diawali dengan uji normalitas dengan fungsi mengetahui apakah residual dari model regresi 

berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2021). Uji tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized Residual 

N 111 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,2 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Dari Tabel 2, terlihat bahwa nilai signifikansi Asiymp. Sig (2-tailed) mencapai (0,2>0,05). 

Maka, disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

 
Tabel 3. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Keterangan Sig. 

(Constant) 0,846 

Green Banking Disclosure 0,691 

Komisaris Independen 0,656 

Komite Audit 0,610 

Ukuran Dewan Komisaris 0,840 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Berdasarkan analisis heteroskedastisitas yang tertera di Tabel 3, semua variabel memiliki nilai 

sig. di atas ambang signifikansi 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi tidak 

menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Selain itu, peneliti juga melakukan pengujian 

multikolinearitas untuk mengecek apakah terdapat hubungan regresi di antara variabel independen 

(Ghozali, 2021). 


